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Dengan ini KEDUA BELAH PIHAK menyatakan sepakat untuk menjalin
kerjasama dalam rangka stabilisasi pengamanan harga dasar gabah petani,
dimana PIHAK PERTAMA menyediakan dana yang bersumber dari APBD 11
untuk pembelian gabah dengan plafond sebesar Rp. 100.000.000,- (Seratus
juta rupiah) yang akan disalurkan melalui rekening di PD. BPR Bank Pasar
Lamongan.

PIHAK KEDUA wajib membuka rekening di PD. BPR Bank Pasar Lamongan
dan menggunakan dana tersebut untuk pembelian gabah dengan ketentuan
sebagai berikut :

PASAL 1
PENGERTIAN

(1) Petani
Adalah yang melakulan usaha tani sebagai produsen gabah.

(2) Kelompok Tani
Adalah kumpulan anggota para petani dalam hamparan yang berfungsi
sebagai pengumpul gabah hasil anggotanya dan petani lainnya yang
akan menyalurkan gabah pada lembaga pembelian gabah yang telah
ditunjuk untuk wilayahnyh.

(1) Lembaga Pembeli Gabah
Adalah lembaga yang ditugasi membeli gabah petani yaitu KUD dan
Koptan yang telah memenuhi ketentuan sebagaimana yang
dipersyaratkan dalam Juklak maupun Juknis pembelian gabah dan
telah dicantumkan dalam SK Bupat: Kabupaten Lamongan.

(2) Lembaga Keuangan
Dalam hal ini adalah PD. BPR Bank Pasar Lamongan yang bertugas
menyalurkan dana pembelian gabah kepada lembaga yang ditunjuk.



(3)

(¢)

(1)
(2)

(S)

Tujuan Program Pembelian Gabah
Adalah menjaga stabilitas pasoker. dan harga cada tingket vang wajar
bagi petani dan konsumen.

Sagsaran Program Pembelian Gabah
Adalah menjaga stabilitas pasokan dan harga pada tingkat yang wajar
bagi petani dan konsumen.

PASAL 2
MAKSUD DAN TUJUAN

Kesepakatan ini dimaksudkan sebagai landasan untuk mengadakan
kerjasama dalam rangka pelaksanaan pembelian gatah.

Tujuan kesepakatan ini adalah untuk mensukseskan program
pembelian gabah yang meliputi penggunaan dana, pembinaan,
pelatithan. pemantauan dan evaluasi, pelaporan serta pengembalian
dana saat jatuh tempo.

PASAL 3
HAK DAN KEWAJIBAN

PIHAK PERTAMA memiliki hak dan kewajiban :

(a) Menyalurkan dana sebesar Rp. 100.000.000,- (Seratus juta rupiah)
kepada PIHAK KEDUA melalui PD. BPR Bank Pasar.

(b) Melakukan pembinaan, pelatihan,. pemantauan dan evaluasi
terhadap pemanfaatan dana yang dilakukan oleh PIHAK KEDUA.

(c) Memfasilitasi PTHAK KEDUA untuk mendapatkan hak pengelolaan
dana perabelian gabah apabila PIHAK KEDUA telah memenuhi
kewajiban sebagai berikut :

s Melaksanakan pembelian gabah sesuai dengan ketentusn yang
tertuang dalam Petunjuk Pelaksanaan (Juklak! maupun Petunjuk
Teknis (Juknis) Pembelian Gabah.

s Proses pengembalian dana pembelian gabah berjalan dengan baik
dan lancar.

* Mendapatkan rekomendasi dari Kantor Koperasi, PK dan M
selaku Tim Pokja Ketahanan Pangan Kabupaten Lamongan.



(6)

(d)

(e)

Menarik dana yang dikelola PIHAK KEDUA apabila selama kurun
waktu 3 (tiga) bulan terhitung mulai tanggal pencairan dana dari
PIHAK PERTAMA kepada PIHAXK KEDUA, PIHAK KEDUA tidak
menunjukkan kinerja yang baik dalam pembelian gabah yarg
didasarkan hasil pemantauan dan evaluai yang dilakuxan oleh Tim
Pokja Kabupaten dan PIHAK KEDUA bertanggungjawab untux
mengembalikan dana yang sudah tersalurkan sebelum jatuh tempo.
Memberikan hak pengelolan dana pembelian gabah pada PIHAK KEDUA
maksimum selama tahun anggaran 2002.

PIHAK KEDUA memiliki hak dan kewajiban :

(a)

(b)
()

(d)

(e)

0

Membeli gabah petani apabila harga gabah dibawah harga dasar dengan
harga Rp. 1.095,- per kg Gabah Kering Panen dengan kadar air 25 %
dan hampa kotoran 10 % kualitas diluar ketentuan dilakukan melalui
rafaksi.

Proses pembelian gabah harus dilakukan melalui kelompok tani.
Pemanfaatan dana pembelian gabah selama satu tahuin anggaian 2002
terhitung mulai tanggal pencairan dana dari PIHAK PERTAMA kepada
PIHAK KEDUA. Saat jatuh tempo dana harus kembali pada
PIHAK PERTAMA.

Memberikan kontribusi Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten
Lamongan sebesar 6 % dari dana pinjaman modal kerja yang diterima
dan pembayarannya dilalkukan 2 (dua) tahap, tahap pertama 3 % pada
bulan Mei 2002 dan sisanya 3 % pada bulan Agustus 2002.

Memberikan jaminan berupa sertifikat atau surat berharga lainnya
kepada PIHAK PERTAMA dengan taksiran nilai minimal 120 % dari
dana pinjaman yang diterima PIHAK KEDUA dan jaminan tersebut
diakta notariskan dengan biaya dibetankan kepada PIHAK KEDUA.
Memberikan laporan mengenai perkembangan pemanfaatan dan
pengembalian dana pembelian gabah kepada PIHAK PERTAMA secara
berlala matpun saat diperlukan.



(1)

(2)

(3)

(8) Sebagai persyaratan pencairan dana, PIHAK KEDUA diwajibken
melampirkan Surat Kontrak Pembelian Gabah / Beras denzan
Sub Dolog Wilayah III.

(h) Mengembalikan - dana pinjaman modal kerja APBD 11 Kabupaten
Lamongan paling lambat tanggal 30 Nopember 2002.

(i) Melaksanakan Petunjuk Pelaksanaan (Juklak) dan Petunjuk Teknis
(Juknis) serta saran dan rekomendasi yang dikeluarkan oleh
PIHAK PERTAMA.

PASAL 4
SANGSI

Apabila PIHAK KEDUA dalam pelaksanaan pembelian gabah petani tidak
sesuai dengan prosedur dan ketetapan yang ada dalam Juklak atau Juknis,
maka PIHAK PERTAMA akan mengambil sangsi peringatan dan menarik
dana ye;"g Aiterimq PIHAK KEDUA

Apabila pada saat jatuh tempo tanggal 30 Nopember 2002 PYHAK KEDUA
tidak bisa melunasi dana pinjaman modal kerja yang diterima, maka
PIHAK PERTAMA bersama PD. PBR Bank Pasar Kabupaten Lamongan
berhak untuk menjual jaminan yang diberikan oleh PIRAK KEDUA kepada
PIHAK PERTAMA dan selanjutnya akan diadakan perhitungan dari hasil
penjualan untuk pembayaran pinjaman modal kerja ditambah kewajiban
pembayaran PAD.

Apabila PIHAK KEDUA mempunyai kinerja yang tidak baik dan
melakukan penyimpangan terhadap ketentuan yang disepakati, maka
PIHAK PERTAMA akan mengenakan sangsi sesuai aengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.
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PERJANJIAN DERSAMA
ANTARA
PEMIMPIN PROYEK PEMBERIAN MODAL KERJA KETAHANAN PANGAN
KABUPATEN LAMORGAR
DENGAN
KUD SUNMBER TANI KEC. MANTUP XAB. LAMONGAR

TENTANG

PEMBELIAN GABAH DALAM RANGKA STABILISBASI
HARGA DABAR GABAH

Pada hari ini Benin tanggal Bebelas bulan Pebruari tahun Dus ribu

dua, kamni vang bertanda tangan dibawah ini :

Nearni . BAHRUDDIRN, 8E

Jabatan @ Pemimpin Provek Pemberian Modal Keria Ketahanan Pangan
Kabupaten Lamongan

Dedam hal ini bertindak atas nama Pemerintali Kabupaten Lamongan selakn

pemberi pinjaman modal kerja ketahanan pangan dari Dana APBD i

Lamongan Tahun Anggaran 2002 pasal 2P.0.5.4.01.001 selanjutnva disebut

PIHAX PERTAMA.

Nama : SUPARDI

Jabuttan 0 Ketua

Neuna : MOCH. MA'ARIF
Jabatan : Sekretaris

Neama . SUTRISNO
Jabatan : Bendahara

Hertindak untuk dan atas nama Penguarus KUD “ Sumber Tani ©
Kecamatan Mantup Kabupaten Lamongan selaku penerima pinjaman modal
kerin ketabanan pangan selanjutnya dalam naskah periaojian inmi disebul
PIHAK KEDUA.



Dengan ini KEDUA BELAH PIHAK menyatakan sepakat untuk menjalin
kerjasama dalam rangka stabilisasi pengamanan harga dasar gabah petani,
dimana PIHAK PERTAMA menyediakan dana yang bersumber dari APBD 1
untuk pembelian gabah dengan plafond sebesar Rp. 100.000.000,- (Seratus
juta rupiah) yang akan disalurkan melalui rekening di PD. BPR Bank Pasar
Lamongan.

PIHAK KEDUA wajib membuka rekening ¢: PD. SPR Bank Pasar Lamongan
J4zn menggunaka= dana tersebut untuk pembelian gabah dengan ketentuan
sebagai berikut :

PASAL 1
PENGERTIAH

(1) Petani
Adalah yang melakukan usaha tani sebagai produsen gabah.

(2) Kelompok Tani _
Adalah kumpulan anggota para petani dalam hamparan yang berfungsi
sebagai pengumpul gabah hasil anggotanya dan petani lainnya yang
akan menyalurkan gabah pada lembaga pembelian gabah yang telah
ditunjuk untuk wilayahnya.

(1) Lembaga Pembeli Gabah
Adalah lembaga yang ditugasi membeli gabah petani yaitu KUD dan
Koptan yang telah memenuhi ketentuan sebagaimana yang
dipersyaratkan dalam Juklak maupun Juknis pembelian gabah dan
telah dicantumkan dalam SK Buputi Kabupaten Laniongan. '

(2) Lembaga Keuangah
Dalam hal ini adalah PD. BPR Bank Pasar Lamongan yang bertugas
menyalurkan dana pembelian gabah kepada lembaga yanyg ditunjuk.



(3)

(4)

(1)
(@)

(5)

Tujuan Program Pembelian Gabah .
Adalah menjaga stabilitas pasokan dan harga pada tingkat yang wajar
bagi petani dan konsumen.

Sagsaran Program Pembelian Gabah
Adalah menjaga stabilitas pasokan dan harga pada tingkat yang wajar
bagi petani dan konsumen.

PASAL 2
MAKSUD DAN TUJUAN

Kesepakatan ini dimaksudkan sebagai landasan untuk mengadakan
kerjasama dalam rangka pelaksanaan pembelian gabak.

Tujuan kesepakatan ini adalah untuk mensukseskar. program
pembelian gabah yang meliputi penggunaan dana, pembinaan,
pelatihan, pemantauan dan evaluasi, pelaporan serta pengembalian
dana saat jatuh tempo.

PASAL 3
HAK DAN KEWAJIBAW

PIHAK PERTAMA memiliki hak dan kewajiban :

(a) Menyalurkan dana sebesar Rp. 100.000.000,- (Seratus juta rupiah)
kepada PIHAK KEDUA melalui PD. BPR Bank Pasar.

(b) Melakukan pembinaan, pelatihan, pemantauan dan evaluasi
terhadap pemanfaatan dana yang dilakukan oleh PYHAR KEDUA.

() Memfasilitasi PTHAK KEDUA untuk mendapatkain hak pengelolaan
dana pembelian gabah apabila PIHAK KEDUA telah memenuhi
kewajiban sebagai berikut :

* Melaksanakan pembelian gabah sesuai dengan ketentuan yang
tertuang dalam Petunjuk Pelaksanaan (Juklak) maupun Petunjuk
Teknis (Juknis) Pembelian Gabah.

* Proses pengembalian dana pembelian gabah berjalan dengan baik
dan lancar. '

* Mendapatkan rekomendasi dari Kantor Koperasi, PK dan M
selaku Tim Pokja Ketahanan Pangan Kabupaten Lamongan.



(6)

(d)

(e)

Merz=il: dona yang dikeloln ®THAK KEDUA apabila selama kurun
waktu 3 (tiga] bulan terhitung mulai tanggel pencairan dana dari
PIHAK PERTAMA kepada PIHAK KEDUA, PIHAK KEDUA tidak
menunjukkan kinerja yang baik dalam pembelian gabah yang
didasarkan hasil pemantauan dan evaluai yang dilal:ukan oleh Tim
Pokja Kabupaten dan PIHAK KEDUA bertanggungjawab untuk
mengembalikan dana yang sudah tersalurkan sebelum jatuh tempo.

Memberikan hak pengelolan dana pembelian gabah pada PIHAK KEDUA

maksimum selama tahun anggaran 2002.

PIHAK KEDUA memiliki hak dan kewajiban :

(a)

(b)
(c)

(d)

(e)

0

Membeli gabah petani apabila-harga gabah dihawah narga dasar dengan
harga Rp. 1.095,- per kg Gabah Kering Panen dengan kadar air 25 %
dan hampa kotoran 10 % kualitas diluar ketentuar dilakukan melalu;
rafaksi.

Proses pembelian gabah harus dilakukan melalui kelompok tani.
Pemanfaatan dana pembelian gabah selama satu tahun anggaran 2002
terhitung mulai tanggal pencairan dana dari PIHAK PERTAMA kepada
PIHAK KEDUA. Saat jatuh tempo dana harus kembali pada
PIHAK PERTAMA.

Memberikan kontribusi Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupatcn
Lamongan sebesar 6 % dari dana pinjaman modal kerja yung diterima
dan pembayarannya dilakukan 2 (dua) tahap, tahap pertama 3 % pada
bulan Mei 2002 dan sisanya 3 % pada bulan Agustus 2002.

Memberikan jaminan berupa sertifikat atau surat berharga lainnya
kepada PIHAK PERTAMA dengan taksiran nilai minimal 120 % dari
dana pinjaman yang diterima PIHAK KEDUA dan jaminan tersebut
diakta notariskan dengan biaya dibebankan kepada PIHAK KEDUA.
Memberikan faporan mengenai perkembangan pemanfaatan dan
pengembalian dana pembelian gabah kepada PTHAK PERTAMA secara
berkala maupun saat diperlukan. '



(1)

(2)

(3)

(g) Sebagai persyaratan pencairan dana, PIHAK KEDUA diwajibkan
melampirkan Surat Kontrak Pembelian Gabah / Beras dengan
Sub Dolog Wilayah III.

(h) Mengembalikan dana pinjaman modal kerja APBD Il Kabupaten
Lamongan paling lambat tanggal 30 Nopember 2002. .

(i) Melaksanakan Petunjuk Pelaksanaan (Juklak) dan Petunjuk Teknis
(Juknis) serta saran dan rekomendasi yang dikeluarkan oleh
PIHAK PERTAMA. '

PASAL 4
SANGSI

Apabﬂa PIHAK KEDUA dalam pelaksanaan pembelian gabah petani tidak
sesuai dengan prosedur dan ketetapan yang ada dalam Juklak atau Juknis,
maka PIHAK PERTAMA akan mengambil sangsi peringatan dan menark
dana yang diterima PIHAK KEDUA.

Apabila pada saat jatuh tempo tanggal 30 Nopember 2002 PTHAK KEDUA
tidak bisa melunasi dana pinjaman modal kerja yang diterima, maka
PIHAK PERTAMA bersama PD. PBR Bank Pasar Kabupaten Lamongan
berhak untuk menjual jaminan yang diberikan oleh PIHAK KEDUA kepada
PIHAK PERTAMA dan selanjutnya akan diadekan perhitungan dari hasil
penjualan untuk pembayaran pinjaman modal kerja ditambah kewajiban
pembayaran PAD.

Apabila PIHAK KEDUA mempunyai kinerja yang tidak baik dan
melakukan penyimpangan terhadap ketentuan yang disepakati, maka
PIHAK PERTAMA akan mengenakan sangsi sesuai dengan peraturan
pemndang-undmgan yang berlaku.

'
.
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FABAL 3
PERNVUVTUP

Apabila terjadi perbedaan penalsiran pelaksanaan kesepakatan ini, kedua
belali piliak akan melakakan mnasyswarah guna penyelesaiannya,

Kesepakatan ini berlaku selama taliun apggaran 2002 sejak tanggal
ditanndatanganinya kesepakatan ind dan apabila PIHAX KEDUA mewmpunyai

kinerja vang hatk nntuk tahan berikatnva dapat dipertimbangkan.

Lamongan, 11 Pebruari 2002

PIHAK PERTAMA

JHIP. 700 007 172

c@ KEPALA KANTOR
KABUPATEN YAMONGAN

ARMUDJI, MM

P;mbina
. 510 082 288




PERJANJIAN BERSANMA
ANTARA
PEMIMPIN PROYEK PEMBERIAN MODAL KERJA KETAHANAN PANGAN
KABUPATEN LAMONGAN
DENGAN
KUD ABADT KEC. PUCUK KAB. LAMONGAN

TERTANG

PEMBELIAN GABAY DALAM RANGKA B8TABILIBASL
HARGA DASAR GABAH

NOMOR : 518/ 77 [/410.16%/2002

Pada hari ini Benin tanggal 8ebelas hulan Pebrurri (21hon Dua riby

dua, kami yang bertanda tangan dibawah ini :

l(

Nama . BAHRUDDIN, SE

Jabatan : Pemimpin Provek Pemberian Modal Kevia Ketahanan ifangan
Kabupaten Lamongan

Dalam hal ini bertindak atas nama Pemerintali Eabupaten Lamongan selaku

pemberi pinjaman modal kerja ketahanan pangan dari Dana AP i

Lamongan Tahun Anggaran 2002 pasal 2P.0.5.90.0 1.OOT selanjutnva dischot

PIHAK PERTARIA.

Nama . SAMADI, BAg
Jabatan ;. Hetua

Nama . BUPARLAR
Jabatan : Sekretaris

Mama : MUSYAFAK
Jabatan : Beandaharn

Bertindak untuk dan atas nama Pengurus KUY Abadi
Kecamatan Pucuk Kabupaten Lamongan selaku penerima prijaman modad

kerja ketahanan pangan selanjutuva dalam naskah perjaniian i diseiht

PIHAK K¥EDUA.
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Dengan ini KEDUA BELAH PIHAK menyatakan sepakat untuk menjalin
kerjasama dalam rangka stabilisasi pengamanan harga dasar gabah petani,
dimana PTHAK PERTAMA menyediakan dana yang bersumber dari APBD Il
untuk pembelian gabah dengan plafond sebesar Rp. 100.000.000,- (Seratus
juta rupiah) yang akan disalurkan melalui rekening di PD. BPR Bank Pasar
Lamongan.

PIHAK KEDUA wajib membuka rekening a1 £D. BPR Bank Pasar Lamongan

. dan menggunakau: dana tersebut untuk pembelian gabah dengan ketentuan

sebagai berikut :

(1)

(2)

(1)

(2)

PASAL 1
PENGERTIAN

Petani
Adalah yang melakukan usaha tani sebagai produsen gabah.

Kelompok Tani

Adalah kumpulan anggota para petani dalam hamparan yang berfungsi
sebagai pengumpul gabah hasil anggotanya dan petani lainnya yang
akan menyalurkan gabah pada lembaga pembelian gabah yang telah
ditunjuk untuk wilayahnya.

Lembaga Pembeli Gabah

Adalah lembaga yang ditugasi merabeli gabah petani yaitu KUD dan
Koptan yang telah memenuhi ketentuar: sebagaimana yang
dipersyaratkan dalam Juklak maupun Juknis pembelian gabah dan
telah dicantumkgn dalam SK Bupati Kabupaten Lamongan.

Lembaga Keuangan
Dalam hal ini adalah PD. BPR Bank Pasar Lamongan yang bertugas
menyalurkan dana pembelian gabah kepada lembaga yang ditunjuk.



(3)

(4)

(1)
(2)

(S)

Tujuan Program Pembelian Gabah . .
Adalah menjaga stabilitas pasokan dan harga pada tingkat yang wajar

bagi petani dan konsumen.

Sasaran Program Pembelian Gabah .
Adalah menjaga stabilitas pasokan dan harga pada tingkat yang wajar
bagi petani dan konsumen.

PASAL 2
MAKSUD DAN TUJUAN

Kesepakatan ini dimaksudkan sebagai landasan untuk rnengadakan
kerjasama dalam rangka pelaksanaan pembelian gabah.

Tujuan kesepakatan ini adalah untuk mensukseskan program
pembelian gabah yang meliputi penggunaan dana, pembinaan,
pelatihan, pemantauan dan evaluasi, pelaporan serta pengembalian
dana saat jatuh tempo.

PASAL 3
HAK DAN KEWAJIBAN

PIHAK PERTAMA memiliki hak dan kewajiban :

(a) Menyalurxan dana sebesar Rp. 100.000.000,- (Seratus juta rupian)
kepada PIHAK KEDUA melalui PD. BPk pank Pasar.

(b) Melakukcn pembinaan, pelatihan, pemantauan dan - evaluasi
terhadap pemanfaatan dana yang dilakukan oleh PIHAK KEDUA.

(c) Memfasilitasi PTHAK KEDUA untuk mendapatkan hak pengelolaan
dana pembelian gabah apabila PIHAK KEDUA telah memenuhi
kewajiban sebagai berikut :

* Melaksanakan pembelian gabah sesuai dengan ketentuan yang
tertuang dalam Petunjuk Pelaksanaan (Juklak) maupun Petunjuk
Teknis (Juknis) Pembelian Gabah.

* Proses pengembalian dana pembelian gabah berjalan dengan baik
dan lancar. i

* Mendapatkan rekomendasi dari Kantor Koperasi, PK dan M
selaku Tim Pokja Ketahanan Pangan Kabupaten Lamongan.



(6)

-

()

{e)

Menarik dana yang dikelola PIHAK KEDUA apabila selama kurun
waktu 3 (tiga) bulan terhitung mulai tanggal pencairan dana dari
PIHAK PERTAMA kepada PIHAK KEDUA, PIHAK KEDUA tidak
menunjukkan kinerja yang baik dalam pembelian gabah yang
didasarkan hasil pemantauan dan evaluai yeng dilakukan oleh Tiin
Pokja Kabupaten dan PIHAK KEDUA bertanggungjawab untuk
mengembalikan dana yang sudah tersalurkan sebelum jatuh tempo.

Memberikan hak peﬁgelolan dana pembelian gabah pac_ia PIHAK KEDUA

maksimum selama tahun anggaran 2002.

PIHAK KEDUA memiliki hak dan kewajiban :

(a)

(b).

(c)

(d)

(e)

0

Membeli gabah petani apabila harga gabah dibawah harga dasar dengan
harga Rp. 1.095,- per kg Gabah Kering Panen dengan kadar air 25 %
dan hampa kotoran 10 % kualitas diluar ketentuan dilakukan melalui
rafaksi.

Proses pembelian gabah harus dilakukan melalui kelompok ¢ani.
Pemanfaatan dana pembelian gabah selama satu tahun anggaran 2002
terhitung mulai tanggal pencairan dana dari PIHAK PERTAMA kepada
PIHAK KEDUA. Saat jatuh tempo dana harus kembali pada
Memberikan kontribusi Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten
Lamongan sebesar 6 % dari dana pinjaman modal kerja yang diterima
dar. pcmtsjyzrannya dilakuker 2 (dua) tahap, tahap pertama 3 % pada
bulan Mei 2002 dan sisanya 3 % pada bulan Agustus 2002.

Memberikan jaminan berupa sertifikat atau surat berharga lainnya
kepada PIHAK PERTAMA dengan taksiran nilai minimal 120 % dari
dana pinjaman yang diterima PIHAK KEDUA dan jaminan tersebut
diakta notariskan dengan biaya dibebankan kepada PIKAK KEDUA.
Memberikan laporan mengenai perkembangan pemanfaatan dan
pengembalian dana pembelian gabah kepada PIHAK PERTAMA secara
berkala maupun saat diperlukan.



®
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(g) Sebagai persyaratan pencairan dana, PIHAK KEDUA diwajibkan
melampirkan Surat Kontrak Pembelian Gabah / Beras dengan
Sub Dolog Wilayah III.

(h) Mengembalikan dana pinjaman modal kerja APBD II Kabupaten
Lamongan paling lambat tanggal 3G Nopember 2002.

(i) Melaksanakan Petunjuk Pelaksanaan (Juklak) dan Petunjuk Teknis
(Juknis) serta saran dan rekomendasi yang dikeluarkan oleh
PIHAK PERTAMA.

PASAL 4
SANGSI

Apabila PIHAK KEDUA dalam pelaksanaan pembelian gabah petani tidak
sesuai dengan prosedur dan ketetapan yang ada dalum Juklak atau Juknis,
maka PIHAK PERTAMA akan mengambil sangsi peringatan dan menarik
dana yang diterima PIHAK KEDUA. . :

Apabila pada saat jatuh tempo tanggal 30 Nopember 2002 PIHAK KEDUA
tidak bisa melunasi dana pinjaman modal kerja yang diterima, makea
PIHAK PERTAMA bersama PD. PBR Bank Pasar Kabupaten Lamongan
berhak untuk menjual jaminan yang diberikan oleh PIHAK KEDUA kepada
PIHAK PERTAMA dan selanjutnya akan diadakan perhitungan dari hasil
penjualan untuk pembayaran pinjaman modal kerja ditambah kewajiban
pembayaran PAD.

Apabila PIHAK KEDUA mempunyai kinerja yang tidak baik dan
melakukan penyimpangan terhadap ketentuan yang disepakati, maka
PIHAK PERTAMA akan mengenakan sangsi sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.



t
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PASAL 3
PERNUTUP

Apabila terjadi perbedaan penafsiran pelaksanaan kesepakatan ini, kedua
belah pihak akan melakukan musyawaral gunua penyelesainnnys.
Kesepakatan ini berlaku selama tahun anggaran 2002 sciak tanggal
ditandatanganinya kesepakatan ini dan apabila PIHAK KEDUA mempunyai
kinerja vang baik untuk tahun berikutnya dapat dipertimbangkan.

Lamongan, {1 Pebruari 2002

PIHAK KEDUA

NIP. 700007 172

‘ngPALA  KANTOR KOPERASI, PK DAN M
/KABUPM‘ MONGAN

p. 10 0832 988



PERJANJIAN BERSAMA
ANTARA

PEMIMPIN PROYEK PEMBERIAN MODAL KERJA KETAHANAN PANGAN

KABUPATEN LAMONGAN
DENGAN

KUD RUKUN BAHAGIA KEC. BODO KAB. LAMONGARN

TENTARG

PEMBELIAN GABAH DALAM RANGKA S8TABILISABL
BRARGA DASAR GABAH

NOMOR : 318/ 7/ [410.163/2002

Pada hari ini 8enin tanggal Bebelns bhulon Pebruari tahnn Dnn ribu
! dua, kamni yang bertanda tangan dibawah ini

N

1. Nama

Jabatan

Dalam hal ini bertindak atas snauma Pemerintali Kabupatea Lamongan selikn
§ #

: BAHRUDDIN, S8E

Pemimpin Proyek Pemberian Madal Keria hetahanan fanean

Kabupaten Lamongan &, )

pemberi pinjaman modal korja ketahanan pangan dari bana APBD U
Lamongan Tahun Anggaran 2002 pasal 20.0.5.4.01.001 selmyutnva disebat

PIHAK PERTAMA.
2. Nama : Drs. RUSLAN
Jaubatan Ketua
W Nama : MOELYADI
Jahatan Sekretaris
Namma : DIJAMRI
Jabatan : Bendahara

Bertindak untuk dan atas nama Pengurus KUD Y Rulkan Hahagia

Kecamatan Modo Kabupaten Lamongan selaku peneccima pingninnn sodal

kerja ketahanan pangan selanjutuva delam naskah pergannan an disein
PIHAK KEDUA.



Dengan ini KEDUA BELAH PIHAK menyatakan sepakat untuk menjalin
kerjasama dalam rangka stabilisasi pengamanan harga dasar gabah petani,
dimana PIHAK PERTAMA menyediakan dana yang bersumber dari APBD I
untuk pembelian gabah dengan plafond sebesar Rp. 100.000.000,- (Seratus
juta rupiah) yang akan disalurkan melalui rekening di PD. BPR Bank Pasar
Lamongan.

PIH/.:I TEDUA wajib membuka rekening di PD. BPR Bank Pasar Lamongan
dan menggunakan dana tersebut untuk pembelian gabah dengan ketentuan
sebagai berikut :

PASAL 1
PENGERTIAN

(1) Petani
Adalah yang melakukan usaha tani sebagai produsen gabah.

(2) Kelompok Tani .
-Adalah kumpulan anggota para petani dalam hamparan yang berfungsi
sebagai pengumpul gabah hasil anggotanya dan petani lainnya yaug
akan menyalurkan gabah pada lembaga pembelian gabah yang teluh
ditunjuk untuk wilayahnya.

(1) Lembagn Pembeli Gabah
Adalab lembaga yang ditugasi membeli gabah petani yaitu KUD dan
Koptan yang telah memenuhi ketentuan sebagaimana yang
dipersyaratkan dalam Juklak maupun Juknis pembelian gabah dan
telah dicantumkan dalam SK Bupati Kabupaten Lamornigan.

(2) Lembaga Keuangan
Dalam hal ini adalah PD. BPR Bank Pasar Lamongun yang bertugas
menyalurkan dana pembelian gabah kepada lembaga yang ditunjuk.



(3}

(4)

(1)
()

()

Tujuan Program Pembelian Gabah .
Adalah menjaga stabilitas pasokan dan harga pada tingkat yang wajar
bagi petani dan konsumen.

Sasaran Program Pembelian Gabah .
Adalah menjaga stabilitas pasokan dan harga pada tingkat yang wajar
bagi petani dan konsumen.

PASAL 2
MAKSUD DAN TUJUAN

Kesepakatan ini dimaksudkan sebagai landasan untuk mengadakan
kerjasama dalam rangka pelaksanaan pembeiian gabah.

Tujuan kesepakatan ini adalah untuk mensukseskan program
pembelian gabah yang meliputi penggunaan dana, pembinaan,
pelatihan, pemantauan dan evaluasi, pelaporan serta pengembalian
dana saat jatuh tempo. '

PASAL 3
HAK DAN KEWAJIBAN

PIHAK PERTAMA memiliki hak dan kewajiban :

(a) Menyalurkan dana sebesar Rp. 100.000.000,- (Seratus juta rupiah)
kepada PIHAK KEDUA melalui PD. BPR Bank Pasar.

(b) Melakukan pembinaan, pelathan, pemantauan dan evaluasi
terhadap pemanfaatan dana yang dilakukan oleh PIHAK KEDUA.

(c) Memfasilitasi PTHAK KEDUA untuk mendapatkan huk pengelolaan
dana pembelian gabah apabila PIHAK KEDUA telah memenubhi
kewajiban sebagai berikut :

» Melaksanakan pembelian gabah sesuai dengan ketentuan yang
tertuang dalam Petunjuk Pelaksanaan (Juklak) maupun Petunjux
Teknis (Juknis) Pembelian Gabah.

*» Proses pengembalian dana pembelian gabah berjalan dengan baik
dan lancar. :

* Mendapatkan rekomendasi dari Kantor Koperasi, PK dan M
selaku Tim Pokja Ketahanan Pangan Kabupaten Lamongan.



(6)

(d) Menarik dana yang dikelola PIHAK KEDUA apabila selama kurun
waktu 3 (tiga) bulan terhitung mulai tanggal pencairan dana darni
PIHAK PERTAMA kepada PIHAK KEDUA, PIHAK KEDUA tidak
menunjukkan kinerja yang baik dalam pembelian gabah yang
didasarkan hasil pemantauan dan evaluai yang dilakukan oleh Tim
Pokja Kabupaten dan PIHAK KEDUA bertanggungjawab untuk
mengembalikan dana yang sudah tersalurkan sebelum jatuh tempo.

(¢) Memberikan hak pengelolan dana pembelian gabah pada PIHAK KEDUA

maksimum selama tahun anggaran 2002.

PIHAK KEDUA memiliki hak dan kewajiban :

(a) Membeli gabah petani apabila harga gabah dibawah harga dasar dengan
harga Rp. 1.095,- per kg Gabah Kering Panen dengan kadar air 25 %
dan hampa kotoran 10 % kualitas diluar ketentuan dilakukan melalui
rafaksi.

(b) Proses pernbelian gabah harus dilakukan melalui kelompok tani.

(c) Pemanfaatan dana pembelian gabah selama satu tahun anggaran 2002
terhitung mulai tanggal pencairan dana dari PIHAK PERTAMA kepada
PTWAYK KEDUA. Saat jatuh tcmpo dana harvs kembali pada
PIHAK PERTAMA

(d) Memberikan kontribusi Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten
Lamongan sebesar 6 % dari dana pinjaman modal kerja yang diterima
dan pembayarannya dilakukan 2 {(dua) tahap, tahap pertama 3 % pada
bulan Mei 2002 dan sisanya 3 % pada bulan Agustus 2002,

- (¢) Memberikan jaminan berupa sertifikat atau surat berharga lainnya

kepada PIHAK PERTAMA dengan taksiran nilai minimal 120 % dari
dana pinjaman yang diterima PIHAK KEDUA dar® jaminan tersebaut

diakta notariskan dengan biaya dibebankan kepada PIHAK KEDUA.

() Memberikan laporan mengenai perkkembangan pemanfaatan dan

pengembalian dana pembelian gabah kepada PIHAK PERTAMA secara
berkala maupun saat diperlukan.



(1)

(2)

(3)

(g) Sebagai pefsyaratan pencairan dana, PIHAK XEDUA d.iwajlbkan

melampirkan Surat Kontrak Pembelian Gatah / Beras dengan
Sub Dolog Wilayah III.

(h) Mengembalikan dana pinjaman modal kerie APRD I Kabupaten
Lamongan paling lambat tanggal 30 Nopember 2002.

(i) Melaksanakan Petunjuk Pelaksanaan (Juklak) dan Petunjuk Teknis
(Juknis) serta saran dan rekomendasi yang dikeluarkan oleh
PIHAK PERTAMA,

‘PASAL 4
SANGSI

Apabila PTHAK KEDUA dalam pelaksanaan pembelian gabah petani tidak
sesuai dengan prosedur dan ketetapan yang ada dalam Juklak atau Juknis,
maka PIHAK PERTAMA akan mengambil sangsi peringatan dan menarik
dana yang diterima PTHAK KEDUA.

Apabila pada saat jatuh tempo tanggal 30 Nopember 2002 PIHAK KEDUA
tidak bisa melunasi dana pinjaman modal kerja yang diterima, maka
PIHAK PERTAMA bersama PD. PBR Bank Pasar Kabupaten Lamongan
berhak untuk menjual jaminan yang diberikan oleh PIHAK KEDUA kepada
PIHAK PERTAMA dan selanjutnya akan diadakan perhitungan dari hasil
penjualan untuk pembayaran pinjaman modal kerja ditambah kewajiban
pem®.;zran PAD. _

Apabila PIHAK KEDUA mempunyai kinerja yang tidak baik dan
melakukan penyimpangan terhadap ketentuan yang disepakati, maka
PIHAK PERTAMA akan mengenakan sangsi sesuai dengaen peraturan
perundang-undangan yang berlaku.
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PASAL 3
PENUTUP
(1) Apabila terjadi perbedaon prnafsivan pelaksauaain hesopakatan ini, kedna
belah pihak nkan welakukan musvawarah guna penyelesaiannya
(2} Kesepakatan ini bhorlaku seclama tahun anggaran 2002 sejak  tanggal
ditandatanganinya kesepakatan ini dan apabila PIHAK KEDUA wmrmpunyai
kinerja yang baik untuk tahun berilitnva dapat dipertimbangkan.
Lanoagan, 11
~ PIHAK PERTAMA . PIHAK J
1. Drs. RUBLSR
Ketua
2. MOELY!
Sekretar
3. DJAMRI
Begpddahara
- —— _Meugetalxi,
f\Klif’AM_lﬁl};@?ﬁQ LVROPERAST, 'K DAN M
U KABUPATEM LAMONGAN

N '?'ijk‘f/’rémb!na
T~=¥IP. 810 052 988



PERJARJIAN BERSAMA
ANTARA
rmmmn PROYEK PEMBERIAN MODAL KERJA KETAHANAK PANGAN
KABUPATEY LAMOKGAN
| ~ DEKGAN
KUD MAKMUR JAYA KEC. TIKUKG KAB. LAMONGAR

TENTANG

PEMBELIAN GABAH DALAM RANGKA STABILIBASI
BARGA DASAR GABAH

ROMOR : 318/ 72 [410.163/2072

Pada hari ini 8enin .anggal Bebelas bulan Pebruari tabun Dua ribn

ua, kami yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : ' BAHRUDDIR, SE
Jabatan : Pemimpin Proyek Pemlwnan Modal Keria Ketahanan - Pangan -
Kabupaten Lamongan

Dalam hal ini bertindak atas nama Psmerintah Kabupaten Lamongan selaku
pemberi pinjaman modal kerja ketahanan pangan dari Dana APBD N
Lamongan Tahun Anggaran 2002 pasal 2P.0.5.4.01.001 selanjutnya disebut
PIHAK PERTAMA.

Nama ! H. RURTAM
Jabatan : Ketua

Nema : H. RATAMUN
Jabatan : Bendahara

Nama ABDUL NASIR
Jahatan : Manager

Bertindak untu!: dan atas nama Pengurus KUD *“ Makmur Jaya *
Kecamatan Tikuing Kabupaten Lamongan selaku penerima pisjaman modal
kerja ketahanan pangan selanjutnya dalam naskah perjanjian ini disebut
PIHAK KEDUA.



Dengan ini KEDUA BELAH PIHAK menyatakan sepakat untuk menjalin
kerjasama dalam rangka stabilisasi pengamanan harga dasar gabah petani,
dimeana PIHAK PERTAMA menyediakan dana yang bersumber dari APBD II
untuk pembelian gabah dengan plafond sebesar Rp. 100.000.000,- (Seratus
juta rupiah) yang akan disalurkan melalui rekeiung di PD. BPR Bank Pasar

Lamongan.

PIHAK KEDUA wajib membuka rekening di PD. BPR Bank Pasar Lamongan
dan menggunakan dana tersebut untuk pembelian gabah dengan ketentuan
sehagai berikut : '

PASAL 1
PENGERTIAKN

(1) .Petani
Adalah yang melakukan usaha tani sebagai produsen gabah.

(2) Kelompok Tani
Adalah kumpulan anggota para petani dalam hamparan yang berfungsi
sebagai pengumpul gabah hasil anggotanya dan petani lainnya yang
akan menyalurkan gabah pada lembaga pembelian gabah yang telah
ditunjuk untuk wilayahnya. :

(1) Lembaga Pembeli Gabah
Adalah lembaga’ yang ditugasi membeli gabah petani yaitu KUD dan
Koptan yang telah memenuhi .ketentuan sebagaimana yang
dipersyaratkan dalam Juklak maupun Juknis pembelian gabah dan
telah dicantumkan dalam SK Bupati Kabupaten Lamongan.

(2) Lembaga Keuangan .
Dalam hal ini adalah PD. BPR Bank Pasar Lamongan yang bertugas
menyalurkan dana pembelian gabah kepada lembaga yang ditunjuk.



(3)

%)

(1)
(2)

- (5)

Tujuan Prograni: Pembelian Gebuh
Adslah menjaga stabilizes pasokan den herga sade dngsa: yang weiss
bagi petani dan konsun-.en ‘

Sasaran Program Pembelian Gatah
Adalah menjaga’®stabilitas pesokan dan harga pada ungkat yang wajer
bagl petani da.n konsumen.

PASAL 2
MAKSUD DAN TUJUAN
Kesepakatan ini dimaksudka.n sebagai landasan untuk mengadakan
kerjasama dalam rangka pelaksanaan pembelian gabah.

' Tujuan- kesepakatan ini adalah untuk mensukseskar program

pembelian gabah yang meliputi penggunaan dana, pembinaan,
pelatthan, pemantauan dan evaluasi, pelaporan serta pengembalian
dana saat jatuh.tempo.

PASAL 3
HAK DAN KEWAJIBAN

PIHAK PERTAMA memiliki hak dan kewajiban :

(a) Mcnyalurkan dana sebesar Rp. 100.000.000,- (Seratus juta rupiah)
~ keparda PIHAK KEVDUA melalui PD. BPR Bank Pasar.

(b) Melakukan pembinaan, pelatihan, pemantauan dan evaluasi
terhadap pemanfaatan dana yang dilakukan oleh PYHAK KEDUA.

. (¢) Memfasilitasi PTHAK KEDUA nntuk mendapatkan hak pengelolaan

dana pembelian gabah apabila PTHAK KEDUA telah memenuhi

kewajiban sebagai berikut : '

* Melaksanakan pembelian ‘gabah sesuai dengan ketentuan yang
tertuang dalam Petunjuk Pelaksanaan (Juklak¥) maupun Petunjuk
Teknis (Juknis) Pembelian Gabah.

*» Proses.pengembalian dana pembelian gabah berjalan dengan baik
dan lancar. '

* Mendapatkan rekomendasi dari Kantcr Koperasi, PK dan M
selaku Tim Pokja Ketahanan Pangan Kabupaten Lamongan.



(6)

(d)

(e)

Menarik dena ‘yang dikelola PIHAK XEDUA apabila selama kurun
waktu 3 (tiga) bulan terl.itung mulai tanggal pencairan dana dari
PIHAK PERTAMA kepada PIHAK KEDUA, PIHAK KEDUA tidak
menunjukkan kiﬁexja yang baik dalam pembelian gabah yang
didasarkan hasil pemantauan dan evaluai yang dilokukan oleh ‘Nim
Polga Kabupatén dan PIHAK K'EDUA bertanggungjawab untuk
mengembalikan dana yang sudah tersalurkan sebelum jatuh'tempo. : A
Memberikan hak pengelolan dana pembelian gabah pada PIHAK KEDUA

maksimum selama tahun anggaran 2002.

PIHAK KEDUA memiliki hak dan kewajiban :

(a)

(b)
(c)

(d)

(e)

()

Membeli gabah petani apabila harga gabah dibawah harga dasar dengan
harga Rp. 1.095,- per kg Gabah Kering Panen dengan kadar air 25 %
dan hampa kotoran 10 % kualitas diluar ketentuan dilakukan melalui
rafaksi.

Proses pembelian gabah harus dilakukan melalui kelompok tani.
Pemanfaatan dana pembelian gabah selama satu tahun anggaran 2002
terhitung mulai tanggal pencairan dana dari PIHAK PERTAMA kepada
PIHAK KEDUA. Saat jatuh tempo dana harus kembali pada
PIHAK PERTAMA.

Memberikan kontribusi Pendapatan Asli Daerah {(PAD) Kabupaten
Lamongan sebesar 6 % dari dana  pinjaman modal kerja yang diterima
dan pembayara.nt;ya dilakukan 2 (dua) tahap, tahap pertama 3 % pada
bulan Mei 20G2 dan sisanya 3 % pada bulan Agustus 2002.

Momberikan jaminan berupa seriifikat atau surat berharga lainnya
kepada PIHAK PERTAMA dengan taksiran nilai minimal 120 % dari
dana pinjaman yang diterima PIHAK KEDUA dan jaminan tersebut

‘diakta notariskan dengan biaya dibebankan kepada PTHAK KEDUA.

Memberikan laporan mengenai perkembangan pemanfaatan dan
pengembalian dana pembelian gabah kepada PIHAK PERTAMA secara

" berkala maupun saat diperlukan,



(1)

(2)

3)

(g) Sebagai persfgratﬁn pencairan dana, PIHAK KEDUA diwajibkan
melampirkan Surat Kontrak Pembelian Gabah / Beras dengan
Sub Dolog Wilayah III.

(h) Mengembalikan dana pinjaman modal kerja APBD Il Kabupaten
Lamongan paling lambat tanggal 30 Nopamber 2002.

() Melaksanakan Petunjuk Pelaksanaar: (Juklak) dan Petunjuk Teknis
{(Juknis) serta - saran dan rekomendasi -yang dikeluarkan oleh
PIHAK PERTAMA.

PASAL 4
SANGSI

Apahila PIHAK KEDUA dalam pelakscnaan pembelian gabah petani tidak
sesuai dengan prosedur dan ketetapan yang ada dalam Juklak atau Juknis,
maka PIHAK PERTAMA akan mengambil sangsi peringatan dan menarik
dana 'yé.ng diterima PTHAK KEDUA.

Apabila pada saat jatuh tempo tanggal 30 Ndpember 2092 PIHAK KEDUA
tidak bisa melunasi dana pinjaman modal kerja yang diterima, maka
PIHAK PERTAMA bersama PD. PBR Bank Pasar Kabupaten Lamongan
berhak untuk menjuél jaminan yang diberikan oleh PIHAK KEDUA kepada
PIHAK PERTAMA dan selanjutnya akan diadakan perhitungan dari hasil
penjualan untuk peiabayaran pinjaman modal kerja citambah kewajiban
pembayaran PAD."

Apabila PIHAK KED.UA memnpunyai kinerja yang tidak baik dan
melakukan penyimpangan terhadap ketentuan yang disepakati, mal.a
PIHAK PERTAMA akan mengenakan sangsi sesuai. dengun peraturan
perundang-undangan yang berlaku.



-

PASBAL 3
PENUTUP

M Apabila terjadi perbedaan penafsiran pelaksanaan hesepakatan i, kedua
belah pilink ake imelakukan inusyawarah guna penyslesaianuya.

{2) ' Kescpakatan ini werlaku selawa tahun anggaran 2002 sejek tanggal
ditandatanganinya kesepakatan ini dan apabila PIHAK KEDUA e punyai

kinerja yang baik untuk tahun berzutnya dapat wpertsmbey 1gkan.

Lamongan 11 FPebraari 2002

PIHAK PERTAMA PIRAK KEDUA

A
'\ d, NURTAMN N
© Relua ?‘
AHRUDDIN, 8E ?I
2. H. KATAMUR "
00 007 172 Bendahara

.- —~=:Mengetdiui,

R KEPALARANTORKO I'EBASL, PE AN M
| > KABUPNTEA

:'Iﬁﬁ“~1

’
[
i



PERJARJIAN BER3IANL
ANTARA
PEMYMPIN PROYER PEMBERIAN :KODA’L UGN A AETAHANAN PANGAN
RABVPATEN LAMCKGCLN

LEXRAN
KU RAT KA IRDAH XEC. KARARGGENENG HAS. LAMONGAN
TZRTANG

PEMBILIAN GABAY DALAM RANGALY 3T dilindsl
2-::02.\3. :: .‘im-;;t \be t: ..l.l [}

SCUOR : 312/ 73 [4l0.icd/ilul

Pada hari ini Senin tanggal Sebelas Luian Febrawri lahun Dun ribu
dun, kami veng bertanda tangan dibawal ind

1. Nawa ! LALIRUDDIN, 8
Jabatan : Pemimpin Proyek Pemiberian woduni v feiedwinai Pangan
Kabupatan Lamongan
Dalam hal ini bertindak atas nama Pewwrint: h Naliitea Lamougan ae}aku
pemberi pinjumean wodal kerja ketahanun Potigads ol vaaa APBD N
Lamungan Tahun Aoggatan 2002, pasal SF.0 U000 10 sClagittuya divebut

PIdIAY P}.’JRTAM'

4. Nama : Drg. 3B, MVRLIBAN
Jubiatev: @ ilotua
Hama ! QARSOTO

Jabatan @ Sansatasiu

Nama  : ADLM,KH ‘ =
Jabatann : Beadaharx

-«

Bertindadk untuk dan atas vama rengacus w0 ¢ Ratna  adah
Recanatan Lharanggonenyg Rabupdivi Laniviggan seuka pensriua pitgjamen
wodal kerja ketahionan penigoin seiatinadl aya wolion ligsauds perjanjian i

disolut P43EL KEDUA,



Dengan ini KEDUA BELAH PIHAK menyatakan sepakit untuk menjalin
kerjasama dalam rangka stabilisasi pengamanan ‘harga dasar gabah petani,
dimana PIHAK PERTAMA menyediakan dana yang bersumber dari APBD II
untuk pembelian gabah dengan plafond sebesar Rp. 100.000.000,- (Seratus
juta rupiah) yang akan disalurkan melalui rekening di PD. BPR Bank Pasar
Lamongan.

PIHAK KEDUA wajib membuka rckening di PD. BPR Bank Pasar Lamongan
dan menggunakan dana tersebut untuk pembelian gabah dengan ketentuan
sebagai berikut :

PASAL 1
PENGERTIAN

(1) Petani |
Adalah yang melakukan usaha tani sebagai produsen gabah,

{2) Kelompok Tuni | |
Adalah kumpulan anggota para petani dalam hamparan yang berfungsi
sebagai pengampul gabah hasil anggotanya (lan petani lainnya yang
akan menyalurkan gabah pada lembaga pembelian gabah yang telah
ditunjuk untuk wilayahnya. -

(1) Lembaga Pembeli Gabah
Adalah lembaga yang ditugasi membeli gabah petani yaitu KUD dan
Koptan yang telah memenuhi ketentuan - sébagaimana yang

dipersyaratkan dalam I3 pembelian gabah dan , —
telah dicantumkan dalam SK Bu ati Kabupaten Lamonrgan.
é%"""/_’ . C[A/CP PUn— (\l LdLQL‘

(2) Lembaga Keuangan ars
Dalam hal ini adalah PD. BPR Bank Pasar Lamongan yang bertugas ‘
menyalurkan dana pembelian gabah kepada lembaga yang ditunjuk.
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(3) Tujuan Program Pembelian Gabah

Adalah menjaga stabilitas pasokan dan hargia pada tingkat yé.ng wajar
bagi petani dan konsumen.

(4) Smmxi‘?fograin Pembelian Gabah

~Adalah menjaga stabilitag pasokan dan harga pada tingkat yang wajar
bagi petani dan konsumen.

PASAL 2
MAKSUD DAN TUJUAN

(1) Kesepakatan ini dimaksudkan sebagai landasan untuk mengadakan
kerjasama dalam rangka pelaksanaan pembelian gabah.

(2) Tujuan kesepakatan inj adalah untuk mensukseskan program
pembelian gabah yeng meliputi penggunaan dana, pembinaan,
pelatihan, pemantauan dan evaluasi, pelaporan serta pengembalian
dana saat jatuh tempo.

. PASAL 3
HAK DAN KEWAJIBAN

(5) PIHAK PERTAMA memiliki hak dan kewajiban :
(a) Menyalurkg.n dana sebesar Rp. 100.000.000,- (Seratus juta rupiah)
kepada PYHAK KEDUA melalui PD. BPR Barik Pasar. | '
(b) Melakukan pembinaan, pelatihan, pemantauan dan evaluasj. -
terhadap pemanfaatan dana yang dilakukan oleh PIHAX KEDUA.
(c) Memfasilitasi PTHAK KEDUA untuk mendepatkan hak pengelolaan

dana pembelian gabah apabila PIHAK XEDUA telah memenuhi
kewajiban sebagai berikut : |

* Melaksanakan pembelian gabah sesuai dengan ketentuan yang

tertuang dalam Petanjut Pelifsarraay (Jklak)-maupyrrPetanguk L
~Teknis-{Julmis) Pembelian Gabah, = - /8 (204,

* Proses pengembalian dana pembelian gabah berjalan dengan baik
dan lancar, | | "

* Mendapatkan rekomendasi dari Kantor Koperasi, PK dan M
selaku Tim Pokja Ketahanan Pangan Kabupaten Lamongan.

*

by
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(d) Menarik dana yang dikelola PIHAK KEDUA apabila selama kurun

(e)

waktu 3 (tiga) bulan terhitung mulai tanggal pencairan dana dari
PIHAK PERTAMA kepada PIHAK KEDUA, PIHAX KEDUA tidak
menunjukkan kinerja yang baik dalam pembelian gabah yang
didasarkan hasil pemantauan dan evaluéi' vang dilakukan oleh Tim
Pokja Kabupaten dan PIHAK KEDUA Dertanggungjawab untuk
mﬂngemba.,hkan dana yang sudah tersalurkan sebelum jatuh tempo.
Membenkan hak pengelolan dana pembelian yabah pada PIHAK KEDUA
maksimum selama tahun anggaran 2002.

PIHAK KEDUA memiliki hak dan kewajiban :

(a)

()
©

(d)

0

Membeli gabah petani apabila harga gabah ditawah harga dasar dengan
harga Rp. 1.095,- per kg Gabah Kering Panea dengar: kadar air 25 %
dan hampa kotoran 10 % kualitas diluar ketentuan dilakukan melalui
rafaksi. B

Proses pembelian gabah harus dilakukan melalui kelompok tani.
Pemanfaatan dana pembelian gabah selama satu tahun anggarari 2002
terhitung mulai tanggal pencairan dana dari PIHAK PERTAMA kepada
PIHAK KEDUA. Saat jatuh tempo dana harus kembali pada
PIHAK PERTAMA. | -
‘Memberikan kontribusi Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten
Lamongan sebesar 6 % dari dana pinjaman modal kerja yang diterima
dan pembayarannya dilakukan 2 (dua) tahap, tahap pertama 3 % pada
bulan Mei 2002 dan sisanya 3 % pada bulan Agustus 2002.

Memberikan jaminan ‘berupa -sertifikat atau surat berharga lainnya
kepada PIHAK PERTAMA dengan taksiran nilai minimal 120 % dari
dana pinjq.man yang diterima PIHAK KEDUA dan jaminan tersebut
d.takta notanskan dengan biaya dibebankan kepada PIHAK KEDUA.
Membenkan laporan mengenai perkembangan pemanfaatan dan
pengembalian dana pembelian gabah kepade. FIHAKX PERTAMA secara

berkala maupun saat diperlukan.
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i)

(3)
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(g) Sebagai 'persyarata.n pencairan dana, PIFAK KEDUA diwajibkan
melampirkan - Surat Kontrak Pembelian Gabah / Beras dengan
Sub Dolog Wilayah III. ‘

(h) Mengembalikan dana pinjaman' modal kerja APBD II Kabupaten
Lamongan paling lambat tanggal 30 Nopember 2002.

() Melaksanakan -Petunjuk—Pelaicsanaan—{Jullal)—dan—Petunjule—Teknis

{ Cvﬂ ((t“v

SREIOIPINY ~ PYRI

(Jularis) serta saran / dan rekomendasi y g dikeluarkan ole

PIHAK PERTAMA.

7
~ [ \//' %M ’_& 'y

PASAL 4
SANGSI

Apabila PIHAK KEDUA dalam pelaksanaan pembelian gabah petani tidak

sesuai dengan prdsedur dan ketetapan yang ada dalam Juklak atau Juknis,
maka PIHAK PERTAMA akan mengambil sangsi peringatan dan menarik
dana yang diterima PTHAK KEDUA,

Apabila pada sast jatuh tempo tanggal 30 Noper-ber 2002 PIHAK KEDUA
tidak bisa melunasi dana pinjaman modal kerja yang diterima, maka
PIHAK PERTAMA bersama PD. PBR Bank Pusar Kabupaten Lamongan
berhak untuk menjual jaminan yang diberikan olech PIHAK KEDUA kepada
PIHAK PERTAMA dan selanjutnya akan dladakam perhitungan dari hasil
penjualan untuk pembayaran pmJaman modal kerja ditambah kewajlban
pembayaran PAD.

Apabila PIHAK KEDUA mempunyai kinerja yang tidak baik den
melakukan penyimpangan terhadap . ketentuan yang disepakati malka
PIH/ID. PERTAMA akan mengenakan sangsi sesuai denga.n peraturan
perundang-undangan yang berlaku.
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PASAL &
PENUTUEF

(1) Apabila terjadi perbedaan penafsiran pelalrausan kesepakatan ini, kedua
belah pihak akan melakukan musyawarah grina penyelesaiannya. .

(2) Kesepakatan ini berlaku selama tahun angparan 2002 sejak tanggal
ditandatanganinya kesepakatan ini dan apabila PIHAY KEDUA mempunyai
kinerja yang baik untuk tahun berikutuya dapat dipertimbangkan.

Lawmongan, 1 Pebruari 2002

3. H, ADLAK, A
Begulahara

€04 240 403 30 AR

RASE P DAN i
1AM

10 052 9838



PERJANJIAN BERSAMA
ANTARA
PEMIMPIN PROYEK PEMBERIAN MODAL KERJA KETAHANAN PANGAN
KABUPATEN LAMONGAN
DENGAN
KOPTAN NUSANTARA MANDIRI KEC. KEDUNGPRING KAB. LAMONGAN

TENTARG

PEMBELIAN GABAH DALAM RANGKA STABILISASI
HARGA DASAR GABAH

NOMOR : 318/ 74 /410.163/2002

B e e e e e

Pada hari ini S8enin tanggal Bebelas hulan Pebruari tahun Dua ribu
J dua, kami yang bertanda tangan dibawah ini :

1. Nama : BAHRUDDIN, SE
Jabatan : Pemimpin Proyek Pemberian Modal Kerja Ketahanan Pangan
Kabupaten Lamongan
Dalam hal ini bertindak atas nama Pemerintah Kabupaten Lamongan selaku
pemberi pinjaman modal kerja ketahanan pangan dari Dana APBD I
Lamongan Tahun Anggaran 2002 pasal 2P.0.5.4.01.001 selanjutnya disebut
PIHAK PERTAMA.

2. Nama : Drs. HELLI M.
Jabatan : Ketua

W, Nama : BURHANUDIN
Jabatan : Sekretaris

Nama . SANTOSO
Jabatan : Bendahara

Bertindak untuk dan atas nama Pengurus Koptan “ Nusantara Maudiri “
Kecamatan Kedungpring Kabupaten Lamongan selaku peuerima pinjaman
modal kerja ketahanan pangan selanjutnya dalam naskah perjanjian ini
disebut PIHAK KEDUA.

e



Dengan ini KEDUA BELAH PIHAK menyatakan sepakat untuk menjalin
kerjasama dalam rangka stabilisasi pengamanan harga dasar gabah petani,
dimana PIHAK PERTAMA menyediakan dana yang bersumber da-i APBD 1I
untuk pembelian gabah dengan plafond sebesar Rp. 100.000.000,- (Seratus
juta rupiah) yang akan disalurkan melalui rekening di PD. BPR Bank Pasar
Lamongan.

PIHAK KEDUA wajib membuka rekening di PD. BPR Bank Pasar Lamongan
dan menggunakan dana tersebut untuk pembelian gabah dengan ketentuan
sebagai berikut :

PASAL 1
PENGERTIAN

(1) Petani
Adalah yang melakukan usaha tani sebagai produsen gabah.

(2) Kelompok Tani
Adalah kumpulan anggota para petani dalam hamparan yang berfungsi
sebagai pengumpul gabah hasil anggotanya dan petani lainnya yang
akan menyalurkan gabah pada lembaga pembelian gabah yang telah
ditunjuk untuk wilayahnya.

(1) Lembaga Pembeli Gabah
Adalah lembaga yang ditugasi membeli gabah petani yuitu KUD den
Koptan yang telah memenuhi ketentuan sebagaimana yang
dipersyaratkan dalam Juklak maupun Juknis pembelian gabah dan
telah dicantumkan dalam SK Bupati Kabupaten Lamongan.

(2) Lembaga Keuangan
Dalam hal ini adalah PD. BPR Bank Pasar Lamongan yang bertugas
menyalurkan dana pembelian gabah kepada lembaga yang ditunjuk.



3)

(4)

(1)
()

(S)

Tujuan Program Pembelian Gabah
Adalah menjaga stabilitas pasokszn dan harga pada tingket vang wajas
bagi petani dan konsumen.

Sasaran Program Pembelian Gabah
Adalah menjaga stabilitas pasokan dan harga pada tingkat yang wajar
bagi petani dan konsumen.

PASAL 2
MAKSUD DAN TUJUAN

Kesepakatan ini dimaksudkan sebagai landasan untuk mengadakan
kerjasama dalam rangka pelaksanaan pembelian gabah. .
Tujuan kesepakatan ini adalah untuk mensukseskan program
pembelian gabah yang meliputi penggunaan dana, pembinaan,
pelatihan, pemantauan dan evaluasi, pelaporan serta pengembalian
dana saat jatuh tempo.

PASAL 3
HAK DAN KEWAJIBAN

PITHAK PERTAMA memiliki hak dan kewajiban :

(a) Menyalurkan dana sebesar Rp. 100.000.000,- (Seratus juta rupiah)
kepada PIHAK KEDUA melalui PD. BPR Bank Pasar.

(b) Melakukan pembinaan, pelathan, pemantauan dan evalueasi
terhadap pemanfaatan dana yang dilakukan oleh PTHAK KEDUA,

(c) Memfasilitasi PTHAK KEDUA untuk mendapatkan hak pengelolaan
dana pembelian gabah apabila PIHAK KEDUA telah memenuhi
kewajiban sebagai berikut :

* Melaksanakan pembelian gabah sesuai dengan ketentuan yang
tertuang dalam Petunjuk Pelaksanaan (Juklak) maupun Petunjuk
Teknis (Juknis) Pembelian Gabah.

* Proses pengembalian dana pembelian gabah berjalan dengan ba’k
dan lancar.

* Mendapatkan rekomendasi dari Kantor Koperasi, PK dan M
selaku Tim Pokja Ketahanan Pangan Kabupaten Lamongan.



(6)

(d)

(e)

Menarik dana yang dikelola PIHAK KEDUA apabila selama kurun
waktu 3 (tiga) bulan terhitung mulai tanggal pencairan dana dari
PIHAK PERTAMA kepada PIHAK KEDUA, PIHAK KEDUA tidak
menunjukkan kinerja yang baik dalam pembelian gabah yang
didasarkan hasil pemantauan dan evaluai yang dilakukan oleh Tim
Foxja Kabupaten dan PIHAK KEDUA bertanggungjawab untuk

mengembalikan dana yang sudah tersalurkan sebelum jatuh tempo.

Memberikan hak pengelolan dana pembelian gabah pada PIHAK KEDUA

maksimum selama tahun anggaran 2002.

PIHAK KEDUA memiliki hak dan kewajiban :

(a)

(b)
()

(d)

(€)

0

Membeli gabah petani apabila harga gabah dibawah harga dasar dengan
harga Rp. 1.095,- per kg Gabah Kering Panen dengan kadar air 25 %
dan hampa kotoran 10 % kualitas diluar ketentuan dilakukan meclalui
rafaksi. '

Proses pembelian gabah harus dilakukan melalui kelompok tani.
Pemanfaatan dana pembelian gabah selama satu tahun anggaran 2002
terhitung mulai tanggal pencairan dana dari PIHAK PERTAMA kepada
PIHAK KEDUA. Saat jatuh tempo dana harms kembali paca
PI9YAK PERTAMA.

Mémberika.n kontribusi Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten
Lamongan sebesar 6 % dari dana pinjaman modal kerja yang diterima
dan pembayarannya dilakukan 2 (dua) tahap, tahap pertama 3 % pada
bulan Mei 2002 dan sisanya 3 % pada bulan Agustus 2002.

Memberikan jaminan berupa sertifikat atau surat berharga lainﬁya
kepada PIHAK PERTAMA dengan taksiran nilai minimal 120 % dari
dana pinjaman yang diterima PIHAK KEDUA dan jaminan tersebut
diakta notariskan dengan biaya dibebankan kepada PIHAK KEDUA.
Memberikan laporan mengenai perkembangan pemanfaatan dan
pengembalian dana pembelian gabah kepada PIHAK PERTAMA sccara
berkala maupun saat diperlukan.



(1)

(2)

(3)

(fed) Sebﬁgai persyaratan pencairan dana, PIHAK KEDUA diwajibkan
melampirkan Surat Kontrak Pembelian Gabah / Beras dengun
Sub Dolog Wilayah III.

(h) Mengembalikan dana pinjaman modal kerja APBD 1I Kabupaten
Lamongan paling lambat tanggal 30 Nopember 2002.

(i) Melaksanakan Petunjuk Pelaksanaan (Juklak) dan Petunjuk Teknis
(Juknis) serta saran dan rekomendasi yang dikeluarkan oleh
PIHAK PERTAMA.

PASAL 4
S ANGSI

Apabila PIHAK KEDUA dalam pelaksanaan pembelian gabah petani tidak
sesuai dengan prosedur dan ketetapan yang ada dalam Juklak atau Juknis,
maka PIHAK PERTAMA akan mengambil sangsi peringatan dan menarik
dana yang diterima PIHAK KFEDUA.

Apabila pada saat jatuh tempo tanggal 30 Nopember 2002 PIHAK KEDUA
tdak bisa melunasi dana pinjaman modal kerja yang diter:ma, maka
PIHAK PERTAMA bersama PD. PBR Bank Pasar Kabupaten Lamongan
berhak untuk menjual jaminan yang diberikan oleh PIHAK KEDUA kepada
PIHAK PERTAMA dan selanjutnya akan diad~en perhitungan dari hasil
~enjualan untuk pembayaran pinjaman modal kerja ditambah kewajiban
pembayaran PAD. '

Apabila PIHAK KEDUA mempunyai kinerja yang tidak baik dan
melakukan penyimpangan terhadap ketentuan yang disepakati, maka
PIHAK PERTAMA akan mengenakan sangsi sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.



PERJANJIIAN DERSAMA
ANTARA
PEMIMPIN OROYVEK PEMBERIAN MODAL XERJIJA HEITAHANAUY PAdUGA
HABURPATEN LAMONGAN
DENGAN
KOPTAN MARGO DIULYO KEC. EUGIO IAB. LAMONGAR

TENTANG
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Pade hari ini S8enin tanggal Bebelns hulan Pebruari islmn Dun vibei:

dua, rami yang bertanda tangan dibawah ini

~—
L. Neamea : BABRUDDIY, &8
dabatan @ Vemimpin Provek Cemberion fModal 1o Keboboong o
Kabupaten Lamongan
Dalaiu Lal ini bertindal: atas nawa Pemerintali Rabupaten Lamiongan selaku
pembert pljawman modal kerja Letabianan pangain dali Lbata ATPBD 1
Lamongoen Talnm Anggeran 2002 pasal 2200901001 sciautuva disehut
PINAH PERTAMA.
2. Nama : H, BUPARMAN, BA
Jabatan @ Hetan
Homsa ¢ BUKIRAR
o

Jabatan : Eokrelbpels

Nama ¢ MABKOR, BA
Jabatan ; Eondahars

an

Dortindak uniuk dan atas pama Pengurus  hoptan ¢ Maigo  Mualyo
Kecamatan Sugio Kabupaten Lauoig: B0 Bl penerima pildewan modal
kerja ketahanan pancan ‘".e'.‘-.‘“_""h:'. 3 '?.ff-'-.u naskall pevinnian ua Gesebaot
PINAL M ENCA,



Dengan ini KEDUA BELAH PIHAK menyatakan sepakat untuk menjalin
kerjasama dalam rangka stabilisasi pengamanan harga dasar gaban petani,
dimana PIHAK PERTAMA menyediakan dana yang bersumber dari APBD 11
untuk pembelian gabah dengan plafond sebesar Rp. 100.000.000,- (Seratus
juta rupiah) yang akan disalurkan melalui rekening di PD. BPR Bank Pasar
Lamongan.

PIHAK KEbUA wajib membuka rekening di PD. BPR Bank Parar Lamongan
dan menggunakan dana tersebut untuk pembelian gabah dengan ketentuan
sebagui berikut :

PASAL 1
PENGERTIAN

(1) Petani
Adalah yang melakukan usaha tani sebagai produsen gabah.

(2) Kelompok Tani
Adalah kumpulan anggota para petani dalam hamparan yang berfungsi
scbagai pengumpul gabah hasil anggotanya dan petani lainnya yang
akan menyalurkan gabah pada lembaga pembehan gabah yang telah
ditunjuk untuk wilayahnya.

(1) Lembaga Pembeli Gabah
Adalah lembaga yang ditugasi membeli gabah petani yaitu KUD dan
Koptan yang telah memenuhi ketentuan sebagaimana yang
dipersyaratkari dalam Juklak maupun Juknis pembelian gabah dan
telah dicantumkan dalam SK Bupati Kabupaten Lamongan.

(2) Lembaga Keuangan
Dalam hal ini adalah PD. BPR Bank Pasar l.amongan yang bertugas
menyalurkan dana pembelian gabah kepada lembaga yang ditunjuk.



(3)

(4)

(1)
(2)

(5)

Tujuan Program Pembelian Gabah
Adalah menjaga stabilitas pasokan dan harga pada tingkat yang wajar
bagi petani dan konsumen.

Sasaran Program Pembelian Gabah
Adalah menjaga stabilitas pasokan dan harga pada tingkat yang wajar
bagi petani dan konsumen.

PASAL 2
MAKSUD DAN TUJUAN

Kesepakatan ini dimaksudkan sebagai landasan untuk mengadakan
kerjasama dalam rangka pelaksanaan pembelian gabah.

Tujuan  kesepakatan ini adalah untuk mensukseskan program
pembelian gabah yang meliputi penggunaan dana, pembinaan,
pelatihan, pemantauan dan evaluasi, pelaporan serta pengembalian
dana saat jatuh tempo.

PASAL 3
HAK DAN KEWAJIBAN

PIHAK PERTAMA memiliki hak dan kewajiban : :

(a) Menyalurkan dana sebesar Rp. 100.000.000,- {(Seratus juta rupiah)
kepada PIHAK KEDUA melalui PD. BPR Bank Pasar.

(b) Melakukan pembinaan, pelatihan, pemantanan dan evaluasi
terhadap pemanfaatan dana yang dilakukan oleh PIHAK KEDUA.

(c) Memfasilitasi PTHAK KEDUA untuk mendapatkan hak pengelolaan
dana pembelian gabah apabila PTHAY XEDUA telah memenuhi
kewajiban sebagai berikut :

» Melaksanakan pembelian gabah sesuai dengan ketentuan yang
tertuang dalam Petunjuk Pelaksanaan (Juklak) maupun Petunjuk
Teknis (Juknis) Pembelian Gabah.

* Proses pengembalian dana pembelian gabah berialan dengan baik
dan lancar. | ,

» Mendapatkan rekomendasi dari Kantor Koperasi, PK dan M
selaku Tim Pokja Ketahanan Pangan Kabupaten Lamongan.



(d) Menarik dana yang dikelola PIHAK KEDUA apabila selama kurun
‘ waktu 3 (tiga) bulan terhitung mulai tanggall pencairar dana dari
PIHAK PERTAMA kepada PIHAK KEDUA, PIHAK KELUA tidak
: menunjukkan kinerja yang baik dalam pembelian gabah yang
didasarkan hasil pemanfauan dan evaluai yang dilakukan oleh Tim
Pokja Kabupaten dan PIHAK KEDUA bertanggungjawab untuk
mengembalikan dana yang sudah tersalurkan sebelumn jatuh tempo.
(¢) Memberikan hak pengelolan dana pembelian gabah pada PIHAK KEDUA
maksimum selama tahun anggaran 2002.

i
'

(6) PIHAK KEDTJA memiliki hak dan kewajiban : :
(a) Membeli gabah petani apabila harga gabah dibawah harga dasar dengan

NG/ harga Rp. 1.095,- per kg Gabah Kering Panen dengan kada- air 25 %
dan hampa kotoran 10 % kualitas diluar ketentuan dilakukan melalui
rafaksi. :

(b) Proses pembelian gabah harus dilakukan melalui kelompok tani.

(c) Pemanfaatan dana pembelian gabah selama satu tahun anggaran 2002
terhitung mulai tanggal pencairan dana dari PIHAK PERTAMA kepada
PIHAK KEDUA. Saat jatuh tempo dana harus kembali pada

- PIHAK PERTAMA.

(d) Memberikan kontribusi Pendapatan Asli Dacrah (PAD) Kabupaten

- Lamongan sebesar 6 % dari dana pinjaman modal kerja yang diterima

| dan pembayarannya dilakukan 2 (dua) taher, tahap pertama 3 % pada

\/ bulan Mei 2002 dan sisanya 3 % pada bulan Agustus 2002.
| (e) Memberikan jaminan berupa sertifikat atau surat berharga lainnya

kepada PIHAK PERTAMA dengan taksiran nilai minimal 120 % dari
dana pinjaman yang diterima PIHAK KEDUA dan jaminan tersebut

o diakta notariskan dengan biaya dibebankan kepada PIHAK KEDUA.

- () Memberikan laporan mengenai perkembangan pemanfaatan dan

| pengembalian dana pembelian gabah kepada PIHAK PERTAMA secara

berkala maupun saat diperlukan. |



v

(1)

(2)

®

(g) Sebagai persyarata.n' pencairan dana, P{HAK KEDUA diwajibkan
melampirkan Surat Kontrak Pembelian Gabah / Beras dengan
Sub Dolog Wilayah III.

(h) Mengembalikan dana pinjaman modal kerja APBD 'l Kabupaten
Lamongan paling lambat tanggal 30 Nopember 2002.

(i) Melaksanakan Petunjuk Pelaksanaan (Juklak) dan Petunjuk Teknis
(Juknis) serta saran dan rekomendasi yang dikeluarkan oleh
PIHAK PERTAMA.

PASAL 4
SANGSI

Apabila PIHAK KEDUA dalam pelaksanaan pembelian gabah petani tidak
sesuai dengan prosedur dan ketetapan yang ada dalam Juklak atau Juknis,
maka PIHAK PERTAMA akan mengambil sangsi peringatan dan menarik
dana yang diterima PIHAK KEDUA. ‘

‘Apabila pada saat jatuh tempo tanggal 30 Nopember 2002 PIHAK KEDUA

tidak bisa melunasi dana pinjaman modal kerja yang diterima, maka
PIHAK PERTAMA bersama PD. PBR Bank Pasar Kabupaten Lamongan
berhak untuk menjual jaminan yang diberikan oleh PIHAK KEDUA kepada
PIHAK PERTAMA dan selanjutnya akan diadakan perhitungan dari hasil
penjualan untuk pembayaran pinjaman modal kerja ditambah kewajiban
pembayaran PAD.

Apabilr PY™WAR KEDUA memprnyai kinerja yang tidak baik dan
melakukan penyimpangan terhadap ketentuan yang disepakati, maka
PIHAK PERTAMA akan mengenakan sangsi sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.
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PASAL &
PERUTUP?P

Apabila terjadi perbedaan penafsiran pelaksaaaan kescpakatan ini, kedua
belah pihak akan melakulkan mnsyawarah gana penyelosnininya

Kesepakatan ini berlaku selama tahun anggaran 2002 sciak  taupgal
ditandatanganinya kescpakatan ini dan apabila PIHAK HEDUA mempunyai

kinerja yang baik untuk tahun beokutuva dapat dipertunbangkan.

PIHAK PERTAMA ;»n-xﬁffg' 3

I. ¥, SUPARMAN, N

Kelua
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PURJANIIAN BLIRSADRA
ANTARA
PEMIMPIN PROYEX PEMBERIAN MODAL KERJA KETAHANAN PANGAN
KABUPATEN LAMONGAR
DENGAN
KUD TANI MULYO KEC. LAMONGAN KAB. LAMONGAN

TENTANG

PEMBELIAN GABAH DALAM RANGKA STABILIBABY
HARGA DABAR GABAK

NOMOR : 518/ 7 /410.163/2002

Peda hari ini Senin tanggal Sebelas bulan Pebruari tahun Dua ribu

dua, kami yang bertanda tangan dibawah ind

1. MNamea ;. RAHRUDDIN, SE
Jabatan : Pemimpin Provek Cemberian Modal Kerie Ketahanan Pangan
Kabupaten Lamongan
Dalaan Lial ind bertindak atas nama Pemerintah Kabupaten Lamongan selaku
pemberi pinjaman wodal kerja ketahanan peogan dari Dana APBD [l
Lamonwan Tahun Anggaran 2002 pasal 2P.0.5.4.0 1L.0O 1 selanjutnya disebut
PIFAX PERTAMA.

2. Nawa : H.M. SUDIGNO
Jabatan ¢ Hetun
Meunan : HM, ADNAN
Jabatan : Beandshara
Neumna : H. ANDI MULYONO
Jahatan : Manager

W “

Bertindak untuk dan atas nama Pengurus KUD Tani Mulyo
Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamongan selaku peneriiaa  pinjaman
modal keria ketahanan pangan selanjuteya dalam naskah pecianiian ini

disehut PIHAK XKEDUA,



Dengan ini KEDUA BELAE PIHAK menyataka: sepaket untuk menjalin
kerjasama dalam rangka stabilisasi pengamanan harga dasar gabah petani,
dimana PIHAK PERTAMA menyediakan dana yang bersumber dari APBD 11
untuk pembelian gabah dengan plafond sebesar Rp. 100.000.000;- (Seratus
juta rupiah) yang akan disalurkan melalui rekening di PD. BPR Bank Pasar
La:nongan. ‘

PIHAK KEDUA wajib membuka rekening di PD. BPR Bank Pasar Lamongan
dan menggunakan dana tersebut untuk pembelian gabah dengan ketentuan
sebagai berikut : '

PASAL 1
PENGERTIAN

(1) Petani
Adalah yang melakukan usaha tani sebagai produsen gabah.

(2) Kelompok Tani
Adalah kumpulan anggota para petani dalam hamparan yang berfungsi
sebagai pengumpul gabzh hasil anggotanya dan petani lainnya yang
akan menyalurkan gabah pada lembaga pembelian gabah yang telah
ditunjuk untuk wilayahnya.

(1) Lembaga Pembeli Gabah
Adalah lembaga yang ditugasi membeli gabah petani yaitu KUD dan
Koptan yang telah memenuhi ketenwuan sebagaimana yang
dipersyaratk.n dalam Juklak maupun Juknis pembelian gabah dan
telah dicantumkan dalam SK Bupati Kabupaten Lamongan.

(2) Lembaga Keuangan
Dalam hal ini adalah PD. BPR Bank Pasar Lamongan yang bertugas
menyalurkan dana pembelian gabah kepada lembaga yang ditunjuk.



,,\_‘f)

3)

(4)

(1)
(2)

(S)

Tujuan Program Pembelian Gabah
Adalah menjaga stabilitas pasokan dan harga pada tingkat yang wajar
bgeoi netani dan konsumen.

Sasaran Program Pembelian Gabah
Adalah menjaga stabilitas pasokan dan harga pada tingkat yang wajar
bagi petani dan konsumen.

PASAL 2
- MAKSUD DAN TUJUAN

Kesepakatan ini dimaksudkan sebagai landasan untuk mengadakan
kerjasama dalam rangka pelaksanaan pembelian gabah.

Tujuan kesepakatan ini adalah untuk mensukseskan program
pembelian gabah yang meliputi penggunaan dana, pembinaan,
pelatihan, pemantauan dan evaluasi, pelaporan serta pengembalian
dana saat jatuh tempo. '

PASAL 3
HAK DAN KEWAJIBAN

PIHAK PERTAMA memiliki hak dan kewajiban :

(a) Menyalurkan dana sebesar Rp. 100.000.000,- (Seratus juta rupiah)
kepada PIHAK KEDUA melalui PD. BPR Bank Pasar.

(b) Melekukan pembinaan, pelatihan, pemantauan dan evaluasi
terhadap pemanfaatan dana yang dilakukan oleh PTHAK KEDUA.

(c) Memfasilitasi PTHAK KEDUA untuk mendapatkan hak pengelolaan
dana pembelian gabah apabila PTHAK KEDUA telah memenubhi
kewajiban sebagai berikut :

* Melaksanakan pembelian gabah sesuai dengan ketentuan yang
tertuang dalam Petunjuk Pelaksanaan (Juklak) maupun Petunjuk
Teknis (Juknis) Pembelian Gabah.

* Proses pengembalian dana pembelian gabah berjalan dengan baik
dan lancar.

* Mendapatkan rekomendasi dari Kantor Koperasi, PK dan M
selaku Tim Pokja Ketahanan Pangan Kabupaten Lamongan.



(6)

(d)

(e)

Menarik dana yang dikelola PIHAK KEDUA apabila selama’ kurun
waktu 3 (tiga) bulan terhitung mulai tanggal pencairan dana dari
PIHAK PERTAMA kepada PIHAK KEDUA, PIHAK KEDUA tidak
menunjukkan kinerja yang baik dalam pembelian gabah yang
didasarkan hasil pemantauan dan evaluai yang dilakukan oleh Tim
Pokja Kabupaten dan PIHAK KEDUA bertanggungjawab untuk
mengembalikan dana yang sudah tersalurkan sebelum jatuh tempo.
Memberikan hak pengelolan dana pembelian gabah pada PYHAK KEDUA
maxsimum selama tahun anggaran 2002. |

PIHAK KEDUA memiliki hak dan kewajiban :

(a)

(b)
(c)

(d)

(e)

0

Membeli gabah petani apabila harga gabah dibawah harga dasar dengan
harga Rp. 1.095,- per kg Gabah Kering Panen dengan kadar air 25 %
dan hampa kotoran 10 % kualitas diluar ketentuan dilakukan melalui
rafalksi.

Proses pembelian gabah harus dilakukan melalui kelorapok tani.
Pemanfaatan dana bembelian gabah selama satu tahun anggaran 2002
terhitung mulai tanggal pencairan dana dari PIHAK PERTAMA kepada
PIHAKX KEDUA. Saat jatuh tempo dana harus kembali pada
PIHAK PERTAMA.

Memberikan kontribusi Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten
Lamongan sebesar 6 % dari dana pinjaman modal kerja yang diterima
den pembayarannya dilakukan 2 (dua) tahap, tahap pertama 3 % pada
bulan Mei 2002 dan sisanya 3 % pada bulan Agustus 2002.

Memberikan jaminan berupa sertifikat atau surat berharga lainnya
kepada PIHAK PERTAMA dengan taksiran nilai minimal 120 % dari
dana pinjaman yang diterima PIHAK KEDUA dan jaminan tersebut
diakta notariskan dengan biaya dibebankan kepada PIHA¥X. KEDUA.
Memberikan léporan mengenai perkembangan pemanfaatgn dan
pengembalian dana pembelian gabah kepada PIHAK PERTAMA secara
berkala maupun saat diperlukan.



(1)

(2)

(3)

(g) Sebagai persyaratan pencairan dana, PIHAK KEDUA diwajibkan
melampirkan Surat Kontrak Pembelian Gabah / Beras dengan
Sub Dolog Wilayah III.

(h) Mengembalikan dana pinjaman modal ke:"ja APBD 11 Kabupaten
Lamongan paling lambat tanggal 30 Nopember 2002.

(i) Melaksanakan Petunjuk Pelaksanaan (Juklak) dan Petunjuk Teknis
(Juknis) serta saran dan rekomendasi yang dixeluarkan oleh
PIHAK PERTAMA.

PASAL 4
SANGSI

Apabila PIHAK KEDUA dalam pelaksanaan pembelian gabah petani tidak
sesuai dengan prosedur dan ketetapan yang ada dalam Juldak atau Juknis,
maka PIHAK PERTAMA akan mengambil sangsi peringatan dan menark
dana yang diterima PTHAK KEDUA.

Apabila pada saat jatuh tempo tanggal 30 Nopember 2002 PTHAK KEDUA
tidak bisa melunasi dana pinjaman modal kerja yang diterima, maka
PIHAK PERTAMA bersama PD. PBR Bank Pasar Kabupaten Lamongan
berhak untuk menjual jaminan yang diberikan olehh PIHAK KEDUA ‘kepada
PIHAK PERTAMA dan selanjutnya akan diadakan perhitungan dari hasil
penjualan untuk pembayaran pinjaman modal kerja ditambah kewajiban
pembayaran PAD.

Apabila PIHAK KEDUA mempunyai kinerja yang tidak baik dan
melakukan penyimpangan terhadap ketentuan yang disepakati, maka
PIHAK PERTAMA akan mengenakan sangsi sesuai dengan peraturan
pemndang-undangan yang berlaku.



PASAL S
PERUTUOP

(1) Apabila terjadi perbedaan penafsiran pelaksanaan kesepakatan ini, kedua
helah pihak akan melakukan musyawarah guna penyelesaiannya.

{2) Kesepakatan ini berlaku selama tahun anggaran 2002 sejak tanggal

ditandatanganinya kesepakatan ini dan apabila PIHAK KEDUA mempunyai

kinerja vang baik untuk tahun berikutnya dapat dipertimbangkan.

Lamongan, 11\ Pebruari 2002
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Bendahara
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PERJANJIAN BERSAMA
ANTARA

PEMIMPIN PROYEK PEMBERIAN MODAL KERJA KETAHANAN PANGAN

HKABUPATEN LABMONGAR
DENGAN
KUD TANJUNGBARI KEC. NGIMBANG KAB. LAMONGAN

TENTANG

PEMBELIAN GABAH DALAM RANGKA STABILISASI
HARGA DASAR GABAH

ROMOR : 518/ &/ /410.165/2002

W' o e o a2

Pada hari ini 8enin tangpal Bebelas Lulan Pebruari tahun Dua ribu

dua, kami yang bertanda tangan dibawah ini

l

b

Nama . BAHRUDDIN, 8K

Jabatan : Pemimpin Provek Pemberian Modal Kene Ketalinnon Panpan
Kabupaten Lamongan

Dalam hal ini bertindak atas nama Pemerintah Kabupaten Linnongan selaku

pemberi pinjaman modal kerja ketahanan pangan det Dana AVBD T

Lamongan Taliun Anggaran 2002 pasal 21'.0.5.1.0 1.O0O 1T selamutnva disebut

PIHAK PERTAMA.

Nama : Drs. PASIJO

Jabatan | Ketua

Nana : BUWITO
Jabatan : Bekreturis

Nama : PURWANTO, 8IP
Jabatan : Bendahara

Bertindak untuk dan atas nama Pengurus KU 7 Tanjungsari
Kecamatan Ngimbang Kabupaten Lamongan selaku penerina pinjaman
modal kerja ketahanan pangan selanjuinva dalam naskab penaupon an
disebut PIHAK XEDUA.
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Dengan ini KEDUA BELAH PIHAK menyatakan sepakat untuk menjalin
kerjasama dalam rangka stabilisasi pengamanan hargza dasar gatan petarni,
dimana PIHAK PERTAMA menyediakan dana yang bersumber dari APBD II
untuk pembelian gabah dengan plafond sebesar Rp. 100.000.000,- (Seratus
juta rupiah) yang akan disalurkan melalui rekening di PD. BPR Bank Pasar
Lamongan.

PIHAK KEDUA wajib membuka rekening di PD. BPR Bank Pasar Lamongan
dan menggunakan dana tersebut untuk pembelian gabah dengan ketentuan
sebagai berikut :

PASAL 1
PENGERTIAN

— (1) Petani

(2)

(1)

(2)

Adalah yang melakukan usaha tani sebagai produsen gabah.

Kelompok Tani

Adalah kumpulan anggota para petani dalam hamparan yang berfungsi
sebagai pengumpul gabah hasil anggotanya dan petani lainnya yarg
akan menyalurkan gabah pada lembaga pembelian gabtah yang telan
ditunjuk untuk wilayahnya.

Lembaga Pembeli Gabah

Adalah lembaga yang ditugasi membeli gabah petani yaitu KUD dan
Koptan yang telah memenuhi ketentuan sebagaimana yang
dipersyaratkan dalam Juklak maupun Juknis pemtbelian gabah dan
telah dicantumkan dalam SK Bupati Kabupaten Lamongan.

Lembaga Keuangan
Dalam hal ini adaluh PD. BPR Bank Pasar Lamongan yang bertugas
menyalurkan dana pembelian gabah kepada lembaga yang ditunjuk.
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3)

(4)

(1)

\2)

(S)

Tujuan Program Pembelian Gabah
Adalah menjaga stabilitas pasokan dan harga pada tingkat yang wajur
bagi petani dan konsumen.

Sasaran Program Pembelian Gabah
Adalah menjaga stabilitas pasokan dan harga pada tingkat yang wajar
bagi petani dan konsumen.

PASAL 2
MAKSUD DAN TUJUAN

Kesepakatan ini dimaksudkan sebagai landaran untux mengadakan
kerjasama dalam rangka pelaksanaan pembelian gabah.

Tujuan kescpakatan ini adalah untuk mensukseskan progran
pembelian gabah yang meliputi penggunaan dana, pembinaan,
pelatihan, pcmantauan dan evaluasi, pelaporan serta pengembalian
dana saat jatuh tempo.

PASAL 3
HAK DAN KEWAJIBAN

PIHAK PERTAMA memiliki hak dan kewajiban :

(a) Menyalurkan dana sebesar Rp. 100.000.000,- (Seratus juta rupiah)
kepada PIHAK KEDUA melalui PD. BPR Bank Pasar.

(b) Melakukan pembinaan, pelatihan, pemantauan dan evaluasi
terhadap pemanfaatan dana yang dilakukan oleh PIHAK KEDUA.

(c) Memfasilitasi PTHAK KEDUA untuk mendapatkan hak pengelolaan
dana pembelian gabah apabila PIHAK KEDUA telah memenuhi
kewajiban sebagai berikut :

* Melaksanakan pembelian gabah sesuai dengan ketentuan yang
tertuang dalam Petunjuk Pelaksanaan (Juklak) maupun Petunjuk
Teknis (Juknis) Pembelian Gabah.

* Preses pengembalian dana pembelian gabah berjalan dengan baik
dan lancar.

* Mendapatkan rekomendasi dari Kantor Koperasi, PK dan M
selaku Tim Pokja Ketahanan Pangan Kabupaten Lamongan.



(6)

(d)

(e)

Menarik dana yang dikelola PIHAK KEDUA apabila sclama kurun
waktu 3 (tiga) bulan terhitung mulai tanggal pencairan dana dati
PIHAK PERTAMA kepada PIHAK KEDUA, PIHAXK KFDUA tidak
menunjukkan kineja yang baik dalam pembelian gahah yarg
didasarkan hasil pemantauan dan evaluai yang cilakukan oleh Tim
Pokja Kabupaten dan PIHAK KEDUA bertanggungjawab untuk
mengembalikan dana yang sudah tersalurkan sebelum jatuh tempo.

Memberikan hak pengelolan dana pembelian gabah pada PIHAK KEDUA

maksimum selama tahun anggaran 2002.

PIHAK KEDUA memiliki hak dan kewajiban :

(a)

(b)
(c)

(d)

)

(0

Membeli gabah petani apabila harga gabah dibawah harga dasar dengan
harga Rp. 1.095,- per kg Gabah Kering Panen dengan kadar air 25 %
dan hampa kotoran 10 % kualitas diluar ketentuan dilakukan melalui
rafaksi.

Proses pembelian gabal harus dilakukan melalui kelompok tani.
Pemanfaatan dana pembelian gabah selama satu tahun anggaran 2002
terhitung mulai tanggal pencairan dana dari PIHAK PERTAMA kepada
PIHAK KEDUA. Saat jatuh tempo dana harus kembali pada
PIHAK PERTAMA.

Memberikan kontribusi Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten
Lamongan sebesar 6 % dari dana pinjaman modal kerja yang diterima
dan pembayarannya dilakukan 2 (dua) tahap, tahap pertama 3 % pada
vulan Mei 2002 dan sisanya 3 % pada huvlar Apustus 2002.

Memberikan ‘aminan berupa sertifikat atau surat berharga lainnya
kepada PIHAK PERTAMA dengan taksiran nilai mmimal 120 % dari
dana pinjaman yang diterima PIHAK KEDUA dan jaminan tersebut
diakta notariskan dengan biaya dibebankan kepada PIHAK KEDUA.
Memberikan laporan mengenai perkembangan pemanfaatan dan
pengembalian dana pembelian gabah kepada PIHAK PERTAMA sccara
berkala maupun saat diperlukan.



() Sebagai persyaratan pencairan dana, PIHAK KEDUA diwajibkan
melampirkan Surat Kontrak Pembelian Gabah / Beras dengan
Sub Dolog Wilayah III.

(h) Mengembalikan dana pinjaman modal kerja APBD II Kabupaten
' Lamongan paling lambat tanggal 30 Nopember 2002.

(i) Melaksanakan Petunjuk Pelaksanaan (Jullak) dar Petunjuk Teknis
(Juknis) serta saran dan rekomendasi yang dikeluarkan oleh
PIHAK PERTAMA.

PASAL 4
N\, SANGSI

(1) Apabila PIHAK KEDUA dalam pelaksanaan pembelian gabah petani tidak
sesuai dengan prosedur dan ketetapan yang ada dalam Juklak atau Juknis,
maka PIHAK PERTAMA akan mengambil sangsi peringatan dan menarix
dana yang diterima PTHAK KEDUA.

(2) Apabila pada saat jatuh tempo tanggal 30 Nopember 2002 PTHAK KEDUA
tidak bisa melunasi dana pinjaman modal kerja yang diterima, maka
PIHAK PERTAMA bersama PD. PBR Bank Pasar Kabupaten Lamongan
berhak untuk menjual jaminan yang diberikan oleh PIHAK KEDUA kepada
PIHAK PERTAMA dan selanjutnya akan diadakan perhitungan dari hasil

\_“ penjualan untuk pembayaran pinjaman modal kerja ditambah kewajiban
pembayaran PAD.

(3) Apabila PIHAK KEDUA mempunyai kinerja yang tidak baik dan
melakukan penyimpangan terhadap ketentuan yang disepakati, maka
PIHAK PERTAMA akan mengenakan sangsi sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.
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(2)

PASBAL 3
PENUTUP

Apabila terjadi perbedaan penafsivan pelaksanaan kesepakatan o, kedua
belah pihak akan melakukan musyawasnh gina penyelesainnnyn

Kesepakatan ini berloku selama tahinn onggaran 2002 aejnk  (angpnl
ditandatanganinya kesepakatan ini dan apabila PTHAK KEDUA mempinyai

kinerja vang baik untuk tahua berikutnva dapat dipertimbangkan.

Lamongeny, 11 Pelnaact 2ii
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